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	Abstrak
Dalam meningkatkan citra perusahaan Public Relations memegang peran penting untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam kasus ini pengembangbiakan ayam dengan jumlah besar di Farm 4 PT. Vista Agung Kencana memberikan dampak negatif yang dirasakan oleh Masyarakat sekitar, terutama dengan munculnya aroma tidak sedap dan banyaknya serangga seperti lalat. Dampak ini tidak hanya mempengaruhi lingkungan fisik tetapi juga menimbulkan masalah sosial yang dapat merusak citra perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan memiliki tanggung jawab untuk memperhatikan dan menjaga lingkungan serta para stakeholder. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi Public Relations PT. Vista Agung Kencana Farm 4 dalam meningkatkan citra perusahaan. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif, melalui observasi, dokumentasi, wawancara, catatan memo, dan dokumen resmi lainnya. Penelitian ini menggunakan teori manajemen reputasi oleh Charles J. Fombrun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Public Relations PT. Vista Agung Kencana Farm 4 melibatkan pelaksanaan program CSR yang dirancang berdasarkan kebutuhan masyarakat, seperti pembagian telur ayam, program anak asuh, dan CSR berupa bantuan sarana ibadah, sarana olahraga dan sarana umum untuk desa payalingkung. Perusahaan juga menekankan pentingnya strategi komunikasi yang baik untuk menghindari kesalahpahaman serta menunjukkan respons cepat dalam menangani keluhan masyarakat, seperti masalah serangga lalat, dengan melakukan fogging. Upaya ini memastikan hubungan harmonis dan lingkungan yang bersih dan nyaman.
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	Abstract
In improving the company's image, Public Relations plays an important role in achieving this goal. in this case, breeding chickens in large numbers at Farm 4 PT. Vista Agung Kencana has had a negative impact felt by the local community, especially with the appearance of unpleasant odors and the large number of insects such as flies. This impact not only affects the physical environment but also causes social problems that can damage the company's image. Therefore, companies have a responsibility to pay attention to and protect the environment and stakeholders. This research aims to determine the Public Relations strategy of PT. Vista Agung Kencana Farm 4 in improving the company's image. The method used is descriptive with a qualitative approach, through observation, documentation, interviews, memos and other official documents. This research uses reputation management theory by Charles J. Fombrun. The research results show that the Public Relations strategy of PT. Vista Agung Kencana Farm 4 involves implementing CSR programs designed based on community needs, such as distributing chicken eggs, foster children programs, and CSR in the form of assistance for religious facilities, sports facilities and public facilities for Payalingkung village. The company also emphasizes the importance of a good communication strategy to avoid misunderstandings and shows a quick response in dealing with public complaints, such as the problem of fly insects, by carrying out fogging. These efforts ensure harmonious relationships and a clean and comfortable environment.
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PENDAHULUAN
Industri peternakan di Indonesia banyak sekali, termasuk PT. Vista Agung Kencana Farm 4 yang merupakan perusahaan pembibitan ayam penghasil telur, setelah itu telur-telur ini kemudian dierami hingga menetas menjadi Day Old Chicks (DOC) atau anak ayam berusia satu hari. Anak ayam ini akan dijual kepada peternak dan menjadi ayam potong. Telur yang tidak memenuhi kriteria seleksi akan dijual kepada masyarakat melalui agen-agen yang bekerja sama dengan perusahaan tersebut. Farm 4 ini merupakan salah satu tempat produksi milik perusahaan besar PT. Vista Agung Kencana yang merupakan anggota Charoen Pokphand Group dari Thailand. Terdapat 5 farm milik perusahaan ini yang tersebar di Sumatera Selatan.  Manajemen humas terletak di pusat  atau kantor Central Office dan segala kegiatan di farm berada dalam naungan keputusan pihak pusat termasuk program dan produksi. Masing-masing farm memiliki penanggungjawab yang tugasnya mengomunikasikan dan menjalankan perintah dari pusat. 
Pengembangbiakan ayam dengan jumlah yang banyak tentu membawa dampak bagi lingkungan disekitar lokasi farm 4 tersebut. Permasalahan yang mempengaruhi lingkungan adalah adanya aroma tidak sedap yang memicu banyaknya serangga seperti lalat disekitar peternakan. Pengaruh terhadap lingkungan fisik akan berdampak pada masalah sosial dan dapat merusak citra Perusahaan. Bagaimana upaya yang harus dilakukan dalam mengatasi permasalahan dan tanggung jawab tersebut sudah menjadi kewajiban perusahaan untuk memperhatikan dan memperdulikan lingkungan sekitar serta para stakeholder perusahaan.  Melalui Public Relations perusahaan dapat mengelolah persepsi publik mengenai PT. Vista Agung Kencana Farm 4. Kegiatan aktif yang termasuk eksternal seperti sosialisasi dan edukasi perusahaan dengan tujuan mendekatkan diri kepada masyarakat melalui usaha yang dilakukan Public Relations dengan kegiatan yang beragam, serta melibatkan komunitas dan stakeholder-nya. 
Berdasarkan observasi awal peneliti menemukan adanya pernyataan dari beberapa masyarakat yang mengatakan bahwa perusahaan tersebut memberikan bantuan kepada masyarakat umum, Peserta didik dan tenaga kesehatan berupa telur ayam hasil produksi perusahaan. Pada awal-awal berdirinya perusahaan biasanya telur ayam yang diberikan hanya dalam jumlah kecil dan seiring berjalannya waktu ada peningkatan jumlah bantuan meningkat mencapai 1 kg telur untuk satu keluarga yang dilaksanakan satu kali dalam setahun. Pemberian bantuan tersebut bahkan meningkat dengan adanya program lain yaitu santunan anak yatim. Seperti yang dikutip dari laman sumajaku.com bahwa perusahaan ini juga berkontribusi dalam pembangunan masyarakat sekitar, dengan memberikan bantuan CSR (Corporate Social Responsibility) berupa bantuan sarana umum, sarana ibadah, sarana olahraga dan sembako. Perusahaan juga mengadakan sosialisasi dengan masyarakat sekitar dan mengatasi permasalahan lingkungan fisik.  Peneliti sebelumnya telah mengamati kegiatan Upaya yang dilakukan oleh Public Relations PT. Vista Agung Kencana Farm 4 dengan meliputi program CSR yang dilaksanakan di desa Payalingkung, yang menjadi sorotan pada penenlitian ini adalah Seperti yang disampaikan oleh Ariyanto selaku Public Relations PT. Vista Agung Kencana Farm 4 bahwa memang perusahaan pernah menerima complain tentang permasalahan seperti serangga lalat. Complain tersebut diterima dengan baik dan segera diatasi oleh tim penanggungjawab. Tanggung jawab dan peran seorang Public Relations sangat penting dalam menyampaikan kebijakan perusahaan. Public Relations juga memiliki peran strategis dalam merencanakan dan menyusun format terbaik untuk membantu perusahaan membangun citra positif, yang pada akhirnya akan mendapatkan dukungan yang baik dari publik. (Fitriya Hilda 2016).
Public Relations PT. Vista Agung Kencana Farm 4 tidak menggunakan media massa khusus untuk mempublikasikan kegiatan CSR dan aktivitas lainnya. Mereka juga tidak memanfaatkan teknologi modern seperti media sosial karena Ariyanto beserta tim kurang memahami media sosial. Ariyanto kerap memposting kegiatan tersebut di WhatsApp. Meskipun demikian, hasil dokumentasi tersebut dikirim ke pusat dan dipergunakan oleh pusat.  Dalam menyampaikan pesan, Public Relations secara langsung mendatangi Kepala Desa untuk melakukan koordinasi dan memberikan informasi terkait kegiatan yang akan dilakukan di Desa Payalingkung. Sebaliknya, mereka fokus pada pendekatan langsung dan tradisional dalam menyampaikan informasi dan berinteraksi dengan masyarakat sekitar. Pendekatan ini memungkinkan mereka menjalin hubungan yang lebih personal dan mendalam dengan komunitas lokal. Hal ini mungkin kurang efektif dalam menjangkau audiens yang lebih luas melalui platform digital serta berpotensi mengurangi eksposur yang lebih luas dari inisiatif perusahaan. Dengan demikian, Public Relations PT. Vista Agung Kencana Farm 4 belum sepenuhnya mengikuti perkembangan dalam tugas-tugas publisitas. Namun, di sisi lain, Public Relations PT. Vista Agung Kencana Farm 4 telah memenuhi unsur-unsur kerja Public Relations, seperti pengelolaan krisis, program CSR, sosialisasi dan edukasi, serta pengawasan dan evaluasi.
Public Relations adalah fungsi manajemen yang membangun dan menjaga hubungan positif antara organisasi dan masyarakat, yang mempengaruhi kesuksesan organisasi. Sementara itu, menurut IPRA (International Public Relations Associations), Public Relations adalah fungsi manajemen yang berfokus pada dukungan pengembangan dan pemeliharaan jalur komunikasi, pemahaman, penerimaan, dan kerjasama antara organisasi dan publiknya, melibatkan manajemen dan menggunakan penelitian serta teknik yang sehat dan etis sebagai sarana utama. Berdasarkan penjelasan di atas, Public Relations adalah fungsi manajemen yang memerlukan program komunikasi, kebaikan hati, kepercayaan pada organisasi atau perusahaan serta pada masyarakat atau komunitas setempat untuk mencapai tujuan perusahaan dan juga menjalankan program untuk memperoleh pemahaman dan dukungan masyarakat guna menciptakan hubungan yang baik antara perusahaan dan publiknya (Zinaida 2022). Peran Public Relations sangat strategis dalam merencanakan dan menyusun format terbaik untuk membantu perusahaan membangun citra positif, yang pada akhirnya akan mendapatkan dukungan yang kuat dari publik.
Kegiatan humas pada dasarnya adalah kegiatan komunikasi. Namun, berbeda dengan aktivitas komunikasi lainnya, kegiatan komunikasi dalam humas memiliki ciri-ciri khusus. Ini disebabkan oleh faktor-faktor seperti fungsi organisasi, sifat lembaga, peran manusia, dan pengaruh faktor eksternal. Dalam upaya menciptakan persamaan ide, pemahaman, dan perilaku, kegiatan humas melibatkan komunikasi dengan publik eksternal, termasuk hubungan dengan langganan, masyarakat sekitar, dan pemerintah (Pramungkas 2020). Jika kita membahas masalah perusahaan, tentunya tidak lepas dari dua hal yaitu usaha dan bisnis. Perkembangan dunia usaha tidak hanya sekedar untung dan rugi saja, namun ada juga kepentingan untuk lebih fokus pada bidang sosial juga. Kesadaran bahwa kegiatan produksi suatu perusahaan memberikan dampak negatif terhadap lingkungan sosial dan fisik di sekitar lokasi produksinya, membuat para pelaku usaha sadar betapa pentingnya kegiatan sosial bagi masyarakat di sekitarnya (Yunus Muh. Ridwan 2021).
Membentuk citra positif untuk suatu perusahaan bisa dicapai dengan menyampaikan informasi yang jelas, masuk akal, dan dapat dipercaya kepada publik. Citra yang baik ini bertujuan untuk menjaga keberlanjutan perusahaan, memotivasi orang di dalamnya untuk berkembang kreatif, dan membangun hubungan harmonis dengan masyarakat. Sebaliknya, citra yang kurang baik dapat menandakan ketidakpuasan, menciptakan ketidakpercayaan, dan berpotensi menyebabkan publik menjauh, yang tentunya merugikan perusahaan tersebut (Sandyakala 2020).
Dalam upaya membangun citra yang baik, Public Relations atau kehumasan memiliki peran penting dalam mengelola dan mengomunikasikan informasi yang berhubungan dengan organisasi atau perusahaan kepada publik atau stakeholder yang berkepentingan (Kumariyah 2016). Pemerintah telah mengatur tanggung jawab sosial perusahaan melalui Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 dan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012. Dalam ketentuan ini, perusahaan wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan, serta mencatatnya dalam laporan tahunan yang disampaikan kepada pemegang saham. Tujuannya adalah menciptakan keseimbangan antara perusahaan, lingkungan, dan masyarakat (Nugraheni and Toni 2022).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yang menggunakan pendekatan kualitatif. Tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah untuk menggambarkan realitas empiris di balik fenomena yang ada secara mendalam, rinci, dan menyeluruh. Peneliti menggunakan data primer untuk mendapatkan informasi langsung mengenai strategi yang diterapkan oleh Public Relations, dengan melakukan observasi dan wawancara dengan manajemen humas, penanggung jawab program CSR PT. Vista Agung Kencana Farm 4, serta masyarakat di Kecamatan Lubuk Keliat. Selain itu, data sekunder juga dapat berupa buletin, publikasi dari berbagai organisasi, lampiran, hasil penelitian, tesis, survei, dan lain sebagainya.. Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi survei, observasi, wawancara, studi kasus, dan eksperimen. Pemilihan teknik bergantung pada tujuan penelitian dan sumber daya yang tersedia. Fokus penelitian adalah strategi Public Relations PT. Vista Agung Kencana Farm 4 dalam meningkatkan citra perusahaan. Lokasi penelitian berada di Jl. SM. Badaruddin II, Desa Payalingkung, Kecamatan Lubuk Keliat, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc176137823]Sebuah perusahaan tentu memiliki tujuan yang telah ditentukan, dan dirancang dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Tetapi, setiap perusahaan memiliki kebijakan atau metode yang berbeda-beda dalam mencapai tujuan begitu pula yang terjadi di PT. Vista Agung Kencana Farm 4, terdapat salah satu tujuan yang berpengaruh pada citra perusahaan. Untuk membangun citra perusahaan, strategi public relations diperlukan agar menciptakan kesan di hati publik. Setelah citra perusahaan terbentuk, perusahaan harus terus meningkatkan citra tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan Tim pelaksana kegiatan dan program humas di Farm 4 sebagai P & GA Beserta Korlap, penulis akan menguraikan temuan penelitian terkait Strategi Public Relations PT. Vista Agung Kencana Farm 4 dalam upaya meningkatkan citra perusahaan. Adapun hasil penelitian yang peneliti temukan adalah sebagai berikut :
Pertama, Menerapkan Program Corporate Social Responsibility Program CSR (Corporate Social Responsibility) sebagai salah satu upaya yang dilakukan oleh setiap perusahaan untuk melakukan sebuah kontribusi mengenai pembangunan lingkungan, sosial, dan ekonomi berkelanjutan. Tujuan adanya program tersebut untuk dapat memberikan kepastian terhadap sebuah perusahaan bahwa setiap perusahaan tidak hanya fokus pada berbagai keuntungan secara finansial namun harus tetap memberikan pertimbangan pada dampak yang terjadi di lingkungan sekitar perusahaan. Kegiatan CSR mencakup berbagai inisiatif, seperti pemberdayaan masyarakat, pelestarian lingkungan, pendidikan, dan kesehatan. Melalui pelaksanaan program CSR, perusahaan dapat meningkatkan citra dan reputasi di mata publik, membangun hubungan yang lebih baik dengan pemangku kepentingan, serta menciptakan lingkungan yang lebih stabil dan berkelanjutan. Perusahaan ini melaksanakan strategi CSR (Corporate Social Responsibility) sebagai salah satu upaya Public Relations dalam meningkatkan citra. Program CSR tersebut yaitu berupa  pembagian telur ayam untuk masyarakat, program anak asuh untuk peserta didik sekolah dasar di Desa Payalingkung, serta bantuan CSR berupa bantuan sarana ibadah untuk masjid, sarana umum untuk pembangunan desa. Perusahaan memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan strategi Corporate Social Responsibility (CSR). Strategi ini dirancang untuk memberikan manfaat kepada masyarakat di sekitar perusahaan melalui berbagai inisiatif yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan mereka. Salah satu inisiatif CSR yang disebutkan adalah pembagian telur ayam kepada masyarakat untuk membantu memenuhi kebutuhan pangan di salah Sekolahan. Bantuan tersebut berupa uang tunai yang diberikan 1 tahun sekali dengan target 5 orang murid. 
[bookmark: _Toc176137825][bookmark: _Toc176137867]Dengan adanya program tersebut berarti dapat memberikan dukungan pendidikan dan hal lainnya agar dapat mendukung prestasi di sekolah. Dengan perusahaan menjalankan program CSR tersebut dengan melibatkan peran dari masyarakat sekitar, dan karang taruna dengan melalui koordinasi kepada Kepala Desa. Sebelum program tersebut dijalankan, pihak perusahaan akan melakukan komunkasi dengan masyarakat agar dapat menentukan jenis kebutuhan apa yang dapat diberikan pihak perusahaan yang sesuai dengan kemampuannya. Program CSR yang dilaksanakan mencakup pembagian telur ayam yang ditujukan kepada masyarakat umum dan peserta didik, dengan frekuensi pembagian yang awalnya tiga kali setahun kini meningkat menjadi delapan kali setahun, telur yang dibagikan beberapa periode terakhir berkisar sekitar 13.500 butir telur. Dalam teori manajemen reputasi oleh Charles J. Fombrun tentang tanggung jawab sosial menekankan pentingnya perusahaan dalam membangun hubungan yang positif dengan masyarakat melalui kontribusi nyata terhadap kesejahteraan sosial dan lingkungan. Menurut Fombrun, tanggung jawab sosial perusahaan mencakup beberapa aspek penting, seperti dukungan terhadap kegiatan masyarakat, tanggung jawab terhadap lingkungan, dan perlakuan yang baik terhadap konsumensxw (Zalni and Abror 2019).
Kedua, membangun kepercayaan melalui etika komunikasi humas dengan masyarakat, dalam bidang hubungan masyarakat, etika memiliki peran sebagai pedoman perilaku yang berkembang menjadi etiket. Etiket mengarah pada sebuah kemampuan seorang individu maupun kelompok untuk dapat bertindak tegas sesuai dengan standar yang berlaku. Etika memiliki peran penting dalam menjalankan tugas yang berkiatan dengan hubungan sesama manusia atau masyarakat terutama bagi para pemangku kepentingan, dengan tujuan untuk dapat menciptakan citra positif perusahaan dengan melibatkan persepsi positif publik atau masyarakat. Memperhatikan etika secara menyeluruh sangat penting untuk meningkatkan fungsi hubungan masyarakat perusahaan, terutama saat menghadapi situasi krisis yang dapat mengurangi dukungan dan kredibilitas publik terhadap program dan posisi perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnis, berinteraksi dengan masyarakat, dan berperan dalam ranah negara (Effendi et al. 2024). Public Relations harus mampu membangun rasa senang dan kepercayaan publik terhadap perusahaan. Ketika berhubungan dengan pihak luar, segala informasi harus disampaikan dengan jelas untuk menghindari kesalahpahaman. Selain itu, mendengarkan pendapat dan saran yang bermanfaat dari orang lain juga merupakan bagian dari sikap yang baik.Dengan komunikasi yang efektif dan sikap yang positif, hubungan dengan pihak luar dapat terjaga dengan baik, menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang baik dalam berinteraksi dan komunikasi yang jelas adalah kunci untuk menghindari masalah dan memastikan kelancaran operasional di lapangan. Selain itu, komunikasi yang baik dan jelas membantu memperkuat reputasi perusahaan di mata konsumen. Etika komunikasi juga mencakup tanggung jawab sosial perusahaan, yang membantu membangun citra positif di mata masyarakat. Dengan menerapkan strategi komunikasi yang etis dan efektif, Public Relations dapat membantu perusahaan membangun dan mempertahankan citra yang baik.
Ketiga, responsif dalam penanganan dan penyelesaian masalah  peran public relations dalam menanggapi dan menyelesaikan keluhan masyarakat sangat penting untuk meningkatkan kepuasan dan kepercayaan publik. Public relations yang tanggap dan responsif mampu mengelola keluhan dengan efektif, menciptakan citra positif bagi perusahaan. Dengan identifikasi cepat, analisis mendalam, tanggapan segera, penyelesaian masalah yang transparan, komunikasi efektif, evaluasi berkelanjutan, dan membangun hubungan baik, public relations dapat memperkuat kredibilitas dan reputasi perusahaan di mata Masyarakat (Zarkasih 2022). Pada hasil penelitian dijelaskan bahwa setiap perusahaan akan menerima keluhan dari pihak lain, dan perusahaan berperan untuk menerima dan menanggapi keluhan tersebut. Berkaitan dengan keluhan masyarakat mengenai lalat, maka perusahaan segera menaggapi dengan observasi awal untuk memastikan bahwa lalat tersebut berasal dari dampak perusahaan, kemudian pihak perusahaan mengatasi dengan menyemprotkan insektisida menggunakan mesin fogging. Hubungan perusahaan dengan masyarakat selama ini berjalan dengan baik, kondusif, dan aman. Namun, meskipun demikian, ada keluhan mengenai masalah lalat yang tetap diperhatikan oleh perusahaan. Untuk menanggapi keluhan tersebut, perusahaan segera melakukan peninjauan langsung ke lapangan guna memastikan sumber masalah. Setelah memastikan sumber lalat, perusahaan mengambil tindakan dengan menggunakan mesin fogging untuk mengusir lalat tersebut. 
Menurut teori Charles J. Fombrun, reputasi perusahaan dibangun melalui konsistensi dalam tindakan dan komunikasi yang efektif dengan para pemangku kepentingan. Ketika perusahaan bertindak cepat dalam menanggapi keluhan masyarakat, seperti masalah serangga lalat, mereka menunjukkan kredibilitas dengan segera menindaklanjuti aduan, menunjukkan kepercayaan dengan tindakan nyata seperti penggunaan mesin fogging, dan menunjukkan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam menjaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan (Aryska 2017).
Selain itu, terdapat Faktor-faktor internal yang turut memainkan peran penting dalam keberhasilan strategi-strategi tersebut, dengan memperhatikan hal tersebut perusahaan juga dapat memastikan bahwa strategi public relations berjalan dengan optimal dan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap reputasi perusahaan. Dapat dimahami bahwa pentingnya memperhatikan setiap aspek pekerjaan dalam upaya meningkatkan citra perusahaan. Selain itu, dia menyoroti peran penting kepemimpinan yang bijaksana dalam mengambil keputusan dan memahami situasi di lingkungan sekitar. Pendekatan ini membantu perusahaan untuk tetap responsif dan terarah dalam mencapai tujuannya, menjaga hubungan baik dengan masyarakat, dan meningkatkan citra perusahaan secara keseluruhan. Keberhasilan strategi public relations PT. Vista Agung Kencana Farm 4 didukung oleh program CSR yang dirancang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  Keputusan untuk memberikan bantuan yang relevan dan tepat sasaran sangat penting, karena program tersebut mampu menciptakan hubungan positif dan menguntungkan dengan masyarakat sekitar, serta meningkatkan citra perusahaan. Pentingnya kerjasama tim dalam mencapai kesuksesan perusahaan, untuk menghadapi masalah memerlukan tindakan yang bijaksana dan cepat. Selain itu, dia juga menyoroti pentingnya evaluasi setelah menyelesaikan masalah, agar semua proses dan hasil dapat terus diperbaiki. Hal ini menunjukkan komitmen perusahaan terhadap peningkatan berkelanjutan dan efektivitas dalam menangani tantangan yang dihadapi. 

SIMPULAN
Public relations PT. Vista Agung Kencana Farm 4 melaksanakan strategi CSR untuk meningkatkan citra perusahaan dengan berbagai program seperti pembagian telur ayam, program anak asuh, dan CSR berupa bantuan sarana ibadah, sarana olahraga, dan sembako. Program-program ini bertujuan meningkatkan kesejahteraan pendidikan dan ekonomi masyarakat. Respons cepat dalam mengatasi keluhan seperti masalah serangga lalat dengan fogging. Upaya ini bertujuan menjaga hubungan harmonis dan lingkungan yang nyaman serta bersih. Strategi public relations PT. Vista Agung Kencana Farm 4 sangat dipengaruhi oleh faktor internal seperti perencanaan yang matang, kepemimpinan bijaksana, dan kerjasama tim yang solid. Keputusan yang tepat, program CSR yang sesuai kebutuhan masyarakat, serta evaluasi berkelanjutan terbukti efektif dalam menjaga dan meningkatkan citra positif perusahaan di mata masyarakat. 
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Abstrak   Dalam meningkatkan citra perusahaan  Public Relations   memegang peran penting untuk mencapai  tujuan tersebut. Dalam kasus ini pengembangbiakan ayam dengan jumlah besar di Farm 4 PT. Vista  Agung Kencana  memberikan dampak negatif yang dirasakan oleh Masyarakat sekitar, terutama dengan  munculnya aroma tidak sedap dan banyaknya serangga seperti lalat. Dampak ini tidak hanya  mempengaruhi lingkungan fisik tetapi juga menimbulkan masalah sosial yang dapat merus ak citra  perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan memiliki tanggung jawab untuk memperhatikan dan menjaga  lingkungan serta para  stakeholder.   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi  Public Relations   PT. Vista Agung Kencana Farm 4 dalam meningkatka n citra perusahaan. Metode yang digunakan adalah  deskriptif dengan pendekatan kualitatif, melalui observasi, dokumentasi, wawancara, catatan memo, dan  dokumen resmi lainnya. Penelitian ini menggunakan teori manajemen reputasi oleh Charles J. Fombrun.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi  Public Relations   PT. Vista Agung Kencana Farm 4  melibatkan pelaksanaan program CSR yang dirancang berdasarkan kebutuhan masyarakat, seperti  pembagian telur ayam, program anak asuh, dan CSR berupa bantuan sarana ibadah, sarana olahraga  dan sarana umum untuk desa payalingku ng. Perusahaan juga menekankan pentingnya strategi  komunikasi yang baik untuk menghindari kesalahpahaman serta menunjukkan respons cepat dalam  menangani keluhan masyarakat, seperti masalah serangga lalat, dengan melakukan fogging. Upaya ini  memastikan hubu ngan harmonis dan lingkungan yang bersih dan nyaman .   Kata   Kunci:   Public Relations, Strategi Public Relations, Citra Perusahaan  

       

